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PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu 

upaya untuk mempersiapkan atau memberi 

pelajaran pada peserta didik agar di kemudian 

hari mereka dapat mandiri dan tanggap akan 

lingkunganuntuk menghadapi tantangan 

hidup. Pembelajaran dapat di artikan sebagai 

usaha untuk meningkatkan keterampilan siswa 

dalam komunikasi yang mencakup empat 

keterampilan berbahasa: berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis. Dari 

keempat keterampilan Bahasa Indonesia, salah 

satu keterampilan yang penting untuk dikuasai 

oleh siswa, yaitu membaca permulaan adalah 

pengajaran membaca awal yang diberikan 

kepada siswa kelas I dengan tujuan agar siswa 

terampil membaca serta mengembangkan 

pengetahuan bahasa dan keterampilan 

berbahasa guna menghadapi kelas berikutnya. 

Membaca permulaan pada siswa kelas 

1 harus mendapatkan perhatian penuh dari 

guru. Pada tahap ini, siswa kelas I mulai 

mengenal huruf, bunyi, suku kata, dan kalimat 

meskipun dalam lingkup sederhana. Membaca 

permulaan termasuk salah satiu materi 

pengajaran yang harus diajakar di kelas- kelas 

rendah SD berdasarkan kurikulum. Melalui 

pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu 

mengenali huruf, suku kata, kata ,kalimat dan 

mampu membaca dengan lancar. 

Berdasarkan observasi yang di lakukan di 

Sd Negeri 02 Maringging Kecamatan Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman, peneliti 

menemukan kekurangan-kekurangan sebagai 

berikut ini. Perserta didik kurang mendapatkan 



 

bimbingan dari guru membaca suku kata 

hingga kalimat. Guru hanya menuliskan 

sebuah kalimat, lalu mengajak perserta didik 

untuk langsung membaca secara bersama-

sama. Mengakibatkan perserta didik yang 

belum lancar membaca tidak mengalami 

peningkatan kemampuan membaca. Dari 26 

perserta didik kelas 1 hanya 4 siswa yang 

mendapatkan nilai sesual KKM. 

Berdasarkan wawancara dari guru kelas 1 

di SD Negeri 02 Maringging Kecamatan Tigo 

Nagari Kabupaten Pasaman, Dari ibu Surya, 

S.Pd, selaku wali kelas 1 mengatakan bahwa 

dalam pembelajaran membaca permulaan di 

kelas I SDN 02 Maringging Kecamatan Tigo 

Nagari Kabupaten Pasamanmenunjukkan 

sebagian besar siswa belum bisa membaca. 

Terlihat dari 26 jumlah siswa di kelas 1 hanya 

15 siswa yang sudah dapat membaca Penulis 

mengamati kurang mampu siswa membaca di 

kelas dikarenakan kecenderungan guru masih 

menggunakan metode eja. Dapat dilihat 

ketika guru mengajarkan siswa membaca 

permulaan secara langsung tanpa dipisahkan 

untuk dikaji dengan cara menguraikanya agar 

anak bisa membaca kalimat dengan benar. 

Itulah yang menjadi kelemahan metode eja 

adalah menyambung suku kata awal dengan 

suku kata berikutnya. Contohnya sa – pi 

dibaca sapi. Kesulitan siswa menyambung 

suku kata menjadi kalimat yang benar dalam 

membaca permulaan menjadi penyebab 

utama kegagalan anak di sekolah. Hal itu 

terjadi karena membaca permulaan 

merupakan satu bidang akademik dasar selain 

menulis dan berhitung. Kemampuan 

membaca permulaan merupakan kebutuhan 

dasar, karena sebagian informasi disajikan 

dalam bentuk tertulis dan hanya diperoleh 

melalui membaca. 



 

Tabel 1. Nilai harian perserta didik kelas  

1 SD Negeri 02 

 maringging kecamatan tigo nagari  

kabupaten pasaman 

 

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode 

global ini mudah diterapkan, seorang guru hanya 

memberi materi dengan menggunkan gambar 

sebagai alat media pembelajaran yang akan perserta 

didik pelajari serta memberi arahan kepada perserta 

didik agar perserta didik membaca materi yang 

diberikan. Jadi dengan adanya penerapan metode 

ini diharapkan ada perubahan yang terjadi pada 

perserta didik dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar 

yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan 

kelas yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Permulaan Melalui Metode Global Pada 

Siswa Kelas 1 di SD Negeri 02 Maringging 

Maringging Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman”.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode 

Global Pada Siswa Kelas I SD Negeri 02 

Maringging Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Menurut Juanda, (2016:62), Jenis penelitian 

yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu kegiatan 

ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri 

dengan merancang , melaksanakan, mengamati, dan 

merefleksi tindakan melalui siklus secara 

kolaboratif dan partisipasif yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses 

pembelajaran di kelasnya. 

Jumlah 

siswa 

Siswa 

yang 

tuntas 

Siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

Kkm 

26 4 22 75 



 

Cahyadi, (2014:7), Penelitian tindakan kelas 

berasal dari istilah bahasa inggris Classroom Action 

Research, yang berarti penelitian yang di lakukan 

pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 

tindakan yang di terapkan pada suatusubjek 

penelitian di kelas tersebut. Berdasarkan uraian di 

atas, dapat di simpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas adalah Suatu perencanaan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadidalam sebuah kelas secara 

bersama. 

B. Setting Penelitian 

a. Subjek 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 

rendah di SD Negeri 02 Maringging Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman tahun pelajaran 2022/2023 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 orang 

siswa di kelas I.Kolaboratif di dalam penelitian ini 

adalah Surya, S.Pd sebagai wali kelas rendah di SD 

Negeri 02 Maringging Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman, untuk membantu proses penyusunan 

laporan penelitian. 

b. Tempat penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di 

SD Negeri 02 Maringging Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman. 

c. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 

02 November 2022 atau pada saat penelitian ini 

berlangsung. penelitian ini berlangsung pada 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

C. Prosedur Penelitian 

(a). Perencanaan (Plan) 

Perencanaan merupakan tahapan yang paling 

penting dalam melakukan penelitian. Melakukan 

segala sesuatu harus didasarkan pada perencanaan. 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan 

bagaimana tindakan akan di lakukan.  

 

D. Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran dengan mengunakan metode global 

pada penelitian ini dikatakan berhasil jika terdapat 

peningkatan kemampuan  

membacapermulaan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas rendah di SD Negeri 

02 Maringging Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 

minimal 80% dari jumlah peserta didik mencapai 

nilai belajar tuntas (KKM = 75 Pada siklus terakhir. 

E. Instrumen Penelitian 

a. Observasi 

 
Observasi awal adalah untuk mengetahui gambaran 

situasi yang ada pada kegiatan pembelajaran 

didalam kelas, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi apa bila berkenaan dengan 

prilaku manusia, proses kerja, gejalagejala alam 

dan bila responden tidak terlalu banyak. Dalam hal 



 

ini peneliti menggunakan lembar observasi dengan 

tehnik skor 1,2,3,4. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang di 

laksanakan penelitian dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan beberapa cara antara lain 

sebagai berikut  

a. Observasi 

 
Observasi ialah pengamatan yang sistematis 

terhadap gejala- gejala yang diteliti. Observasi menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data apabila dilakukan 

secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan 

dengan mengamati dan pencatatan, terencana, terarah 

pada suatu tujuan dengan mengamati fenomena atau 

perilaku satu atau sekelompok orang, dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, dan memperhatikan syarat-

syarat penelitian ilmiah. 

G. Teknik Analisis Data 

 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik analisis 

data adalah untuk mengukur hasil dari penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan dan 

menjawab rumusan masalah serta tujuan penelitian 

tersebut. Hasil perhitungan kemampuan membaca 

permulaan dengan menggunakan metode global 

dari masing- masing siklus I sampai siklus III 

kemudian dibandingkan, dari hasil tersebut akan 

memberikan gambaran mengenai persentase 

peningkatan kemampuan membaca permulaanpada 

peserta didik kelas di SD Negeri 02 Maringging 

Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 

dengan menggunakan metode global. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif (deskriftif), Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan rumus yaitu sebagai berikut. 



 

 

 

 

 

 
 

1. Penilaian Rata-Rata 

 
Peneliti menjumlahkan nilai yang 

di peroleh peserta didik kemudian dibagi 

dengan jumlah peserta didik di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata. 

Nilai rata-rata tersebut dapat di gunakan 

rumus: 

X = 
∑K 

� 

 

Keterangan: 

 
X = Nilai Rata-Rata 

∑X = Jumlah Semua Nilai 
 

 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

peneliti lakukan di SD Negeri 02 

Maringging Kecamatan Tigo Nagari 

Kabupaten Pasaman. Jenis penelitian 

tindakan kelas peneliti melaksanakan dua 

siklus dengan 4 kali pertemuan, siklus 

satu dilaksanakan 2 kali pertemuan pada 

tanggal 24 Januari dan 25 Januari 2023. 

Sedangkan siklus kedua dilaksanakan 2 

kali pertemuan pada tanggal 26 Januari 

dan 27 Januari 2023. Penelitian ini 

Peneliti menggunankan penelitiian 

metode global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada 

peserta didik  kelas I. 

1. Perencanaan siklus I 

Sebelum melaksanakan 

penelitian, dilakukan observasi terlebih 

dahulu di SD Negeri 02 Maringging 

Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten 

Pasaman. Observasi bertujuan untuk 

melihat kondisi sekolah dan siswanya 

sebelum dilakukan penelitian. Dalam 

perencanaan pembelajaran ada beberapa 

perencana yang disiapkan peneliti. 

 



 

2 Pengamatan ( obsevasi)

1. Hasil  observasi aktivitas guru 

 

 Lembar observasi disusun berdasarkan 

RPP yang telah dibuat dan digunakan 

untuk mecatat hasil pengamatan selama 

pelaksanaan proses pembelajaran.Pada 

pelaksanaanproses pembelajaran di dalam 

kelas pendidik mengkondisikan situasi 

pembelajaran dan kesiapan peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

seperti mengucap salam, berdoa, 

memerikasa kerapian peserta didik serta 

kebersihan kelas.Selanjutnya dilakukan 

apersepsi untuk mengetahui pengetahuan 

awal peserta terhadap materi yang sudah 

diberikan ada kaitannya dengan materi 

yang akan disampaikan. 

Hasil observasi belajar perserta didik 

siklus I 

Jumlah 

siswa 

Jumlah 

nilai 

Rata 

rata 

kategori 

26 65,5 2,52 C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan rekapitulasi di atas aktivisas 

perserta didik memperoleh skor rata-rata 

adalah 2,52 dengan kategori cukup. Perserta 

didk masih kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan masih ada perserta didik 

yang senang mengobrol dengan teman 

sebelahnya.Maka aktivitas belajar perserta 

didik harus ditingkatkan lagi pada siklus ke 

II. 

 

 



 

Perbandingan nilai data awal dan siklus I 

pada membaca permulaan  

Pesentase 

Keterangan Siklus 1 Siklus II 

Tuntas 8 siswa 10 siswa 

Tidak Tuntas 18 siswa 16 siswa 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas bisa peneliti simpulkan 

bahwa dari pelaksanaan siklus I sampai pelaksanaan 

siklus II peningkatan kemampuan membaca 

permulaan perserta didik meningkat. Bisa dilihat 

dari pelaksanaan siklus I samapi siklus II dari grafik 

sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil hipotesis tindakan yang sudah 

penelitian uraiakan pada bab sebelumnya bahwa 

apakah ada peningkatan kemampuan membaca 

peserta didik kelas 1 SD Negeri 02 Maringging 

Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman dengan 

menggunakan metode global. Berdasarkan hasil dari 

penelitian yang sudah peneliti lakukan pada pra 

penelitian, maka dapat diperoleh hasil kemampuan 

membaca permulaan peserta didik dengan 

menggunakan metode global mengalami 

peningkatan. Dengan rata- rata 57 dari 4 orang 

peserta didik yang tuntas dari 26 jumlah peserta 

didik. 

Data awal hasil kemampuan membaca 

permulaan tergolong rendah dengan rata- rata 57 

atau 4 peserta didik yang tuntas dan evaluasi siklus I 

hasil kemampuan membaca permulaan dalam 

kategori cukup dengan rata-rata 62 atau 8 peserta 

didik yang tuntas, kemudian di lanjutkan ke siklus II 

dengan rata-rata 71 atau 16 peserta didik yang tuntas 

dengan kategori baik Berdasarkan rata-rata tersebut 

penelitian tindakan kelas ini berhasil karena hasil 

kemampuan membaca permulaan peserta didik 

meningkat dan sesuai dengan diharapkan. 

 

 



 

A. Kesimpulan 
 

Berdasrkan pelaksanaan penelitian, berikut 

ini dijelaskan kesimpulan yang dinyatakan sebagai berikut:

 

1. Tahapan Penelilitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

a. Perencanaan 

 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana 

tindakan akan di lakukan. Penelitian tindakan yang 

ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan 

(kolaboratif) antara pihak yang melakukan tindakan 

dan pihak yang mengamati proses yang di jalankan. 

Pada tahap ini, agar hasil penelitian menjadi objektif 

maka di harapkan untuk bisa berkolaborasi. 

b. Pelaksanaan 

 

Sebelum melaksanakan tindakan perlu melihat 

kembali apakah rumusan masalah Dan hipotesis 

yang dibuat sudah lajak ataukah belum. Jika sudah 

lajak maka langkah Berikutnya yaitu menyiapkan 

langkah langkah pelaksanaan PTK sebagai berikut : 

 

1. Membuat rencana   pembelajaran   dan   sekenario   

tindakan   yanga   akan   dilakukan. 
 

Mencakup langkah-langkah yang dilakukan 

olehguru dan siswa dalam kegiatan tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas 

2. Menyiapkan fasilitas atau sarana pendukung yang 

diperlukan, alat peraga, media, meja 



 

 

 

dan segala keperluan yang dibutuhkan dalam 

rencana pembelajan. 

 

3. Menyiapkan alat perekam, cara merekam serta cara 

melakukan pengamatan pada proses dan hasil kerja 

siswa. Selain itu cara melakukan analisis data baik 

pada hasil observasi maupun pada hasil kerja siswa. 

4. Mempraktikan sendiri hasil rancangan yaitu 

mensimulasikan pelaksanaan tindakan dengan 

mempertimbangkan waktu pelaksanaan dan metode 

tindakan yang akan dilaksanakan. 

c. Pengamatan 

 

Pengamatan merupakan kegiatan pengamatan 

yang dilakukan oleh pengamat. Pengamat bisa dari 

teman sejawat atau guru sendiri. Pada tahap ini, guru 

pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa yang 

terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 

perbaikan siklus berikutnya. Pengamatan dilakukan 

pada saat pelaksanaan tindakan kelas dengan 

melakukan pencatatan- pencatatan, perekaman, 

dokumentasi pada gejala-gejala yang muncul pada 

saat pelaksanaan tindakan. 

 

d. .Refleksi (reflecting) 

 

Dilakuakan untuk mengetahui tindakan pada siklus 

siklus yang dilaksanaka apakah berhasil dilakukan 

atau tidak, tetapi pada penelitian ini pada siklus II 

target sudah terpenuhi jadi penelitian diselesaikan. 

 
2. Metode Global 

 

Dengan menggunakan metode Global 

hasil dari kemampuan membaca 

permulaan peserta didik kelas I SD 

Negeri 02 Maringging meningkat dari 

siklus I sampai dengan siklus II. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan 

rata-rata hasil kemampuan 

membacapermulaan peserta didik dari 

tiap siklus yaitu pada siklus I dengan 

rata-rata 62 atau 8 peserta didik yang 

tuntas dari 26 peserta didik, padasiklus II 

dengan rata-rata 71 atau 16 peserta didik 

yang tuntas dari 26 peserta didik, Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan metode Global 

dapat meningkatkan meningkatan 

kemampuan membaca permulaan . 
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